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TINJAUAN UMUM MENGENAI PERDAMAIAN

Pengertian Konflik

Manusia adalah makhluk sosial. la tidak mungkin hidup sendiri terasing dari
manusia lain. dengan berinteraksi bersama sesamanya ia menjadi hidup dan
menghidupkan. Tetapi dalam interaksi itu pula, konflik, ketegangan, salah
pengertian, salah paham, perselisinan, pertengkaran, dan benturan seringkali
terjadidan kadang-kadang tak dapat dihindari. Sejarah kehidupan umat manusia di
mana pun mereka berada hampir-hampir tak pernah melewati era yang dilaluinya
tanpa konflik. Kapanpun dan di mana pun umat manusia berada tidak pernah
terbebas dari konflik, pertengkarang, dan perselisinan. Konflik tersebut bisa dalam
skala pribadi, keluarga, maupun lembaga. Dapat pula konflik itu terjadi antar etnis,
suku, ras, agama, bangsa, dan juga negara.l

Akar konflik adalah perbedaan. Perbedaan ras, kulit, suku, kelas, ekonomi,
bahasa, budaya, dan agama merupakan cikal bakal konflik, dan sekaligus tempat
subur persemaian konflik. Perbedaan itu sendiri ada secara alami, karena terbentuk
oleh keyakinan dan pandangan hidup yang dibentuk oleh kepentingan-kepentingan

untuk memepertahankan diri atau kelompok. Dengan demikian konflik merupakan

!Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Isu-isu Kontemporer | (Jakarta: Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Quran, 2012), 2.
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bagian tak terpisahkan dari kehidupan sosial. Dengan kalimat lain, konflik sosial
adalah keniscayaan hidup.?

Dari waktu ke waktu selalu terjadi konflik di tengah-tengah kehidupan
manusia. Konflik-konflik sosial tersebut tidak jarang menimbulkan kekerasan dan
mengancam kedamaian. Meskipun konflik adalah bagian tak terpisahkan dari
kehidupan, tetapi manusia tak akan bertahan hidup dalam pertentangan dan
perselisinan terus menerus. Manusia niscaya berusaha menghindari konflik dan
mengatasinya serta mencari jalan keluar darinya.®

Istilah “conflict” di dalam bahasa berarti suatu perkelahian, peperangan,
atau perjuangan, yaitu berupa konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Tetapi arti
kata itu kemudian berkembang dengan masuknya ide-ide lain. dengan kata lain,
istilah tersebut sekarang juga menyentuh aspek psikologis, selain konfrontasi fisik
itu sendiri. Secara singkat, istilah “conflict” berarti persepsi mengenai perbedaan
kepentingan (perceived divergence of interest), atau suatu kepercayaan bahwa
aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat dicapai secara simultan.

Istilah  konflik cenderung menimbulkan respon-respon yang bernada
ketakutan atau kebencian, padahal konflik itu sendiri merupakan suatu unsur yang
penting dalam pengembangan dan perubahan. Konflik dapat memberikan akibat
yang merusak terhadap diri seseorang, terhadap anggota-anggota kelompok

lainnya, selain itu konflik juga dapat membangun kekuatan yang konstruktif dalam

2lbid., 2-3.

$Kementerian Agama RI, Al-Quran dan..., 3.

“Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin, Social Conflict, terj. Helly P. Soetjipto dan
Sri Mulyantini Soetjipto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 9.
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hubungan kelompok. Konflik merupakan suatu sifat dan komponen yang penting
dari proses kelompok, yang terjadi melalui cara-cara yang digunakan orang untuk
berkomunikasi satu sama lain. Konflik mengandung suatu pengertian tingkah laku
yang lebih luas dari pada yang biasa dibayangkan orang dengan mengartikannya

sebagai pertentangan yang kasar dan perang.®

Aspek-aspek dalam konflik
Terdapat beberapa aspek dari penelitian ilmu sosial tentang konflik yang
perlu didiskusikan secara mendalam dan konsisten, yaitu:6

1. Perlu adanya suatu kerangka teoritis yang tepat untuk penelitian konflik dalam
memfokuskan penelitian untuk mendapatkan strategi penyelesaian yang efektif
dan komprehensif. Saat ini, yang ada masih mencari-cari kerangka teoritis yang
tepat untuk memahami masalah konflik dan mencari solusi yang efektif.

2. Perlunya pengembangan studi dasar penunjang studi konflik, seperti studi
etnisitas, agama, dan studi-studi lainnya yang relevan. Persoalan yang Kkita
hadapi saat ini adalah kurangnya hasil-hasil studi tentang isu-isu tersebut. Studi-
studi tentang agama umumnya cenderung berfokus hanya pada kelompok
masing-masing dan mengabaikan studi perbandingan yang bersifat sosiologis,
sehingga ketika dibutuhkan untuk membantu menjembatani  konflik - konflik
yang terjadi di antara dua komunitas pendukung agama yang berbeda, tidak ada

rekomendasi praktis yang bisa diberikan oleh ilmu-ilmu sosial. Padahal, dari

*Wahyu, Wawasan Ilmu Sosial Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), 158.
$Taufik Abdullah, llmu Sosial dan tantangan Zaman (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2006), 252.
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tulisan Philipus Tule dalam jurnal Antropologi Indonesia no 63 yang berbicara
tentang manipulasi simbol-simbol keagamaan oleh kelompok-kelompok tertentu
yang dikaitkannya dengan apa yang disebutnya sebagai religious bigotry.

. Penelitian terhadap kasus-kasus konflik itu sendiri. Dari studi-studi yang sudah
ada, dapat dikatakan adanya berbagai macam konflik, dari konflik yang
dikategorikan bersifat horizontal sampai ke konflik yang bersifat vertikal antara
negara dan masyarakat. Menurut studi-studi tersebut, konflik Aceh merupakan
salah satu contoh dari “Konflk vertikal”. Ada juga konflk yang terjadi antara
dua komunitas yang berbeda etnis ataupun agama, seperti kasus Dayak-Madura
atau kasus Ambon dan Poso. Masing-masing kasus ini perlu diteliti secara
khusus dan mendetail agar bisa memberikan masukan yang realistis dan praktis
bagi pencarian model penyelesaian konflik yang bersangkutan.

. Tentang metodologi penelitian konflik. Ada banyak model yang ditawarkan oleh
literatur Barat mengenai hal ini, seperti penahapan konflik, urutan kejadian,
pemetaan konflik, analisis kekuatan konflik, dan analogi pilar dan piramida.
Akan tetapi, kesulitan utama bagi penerapannya di Indonesia adalah sulitnya
mengidentifikasi agen-agen atau pihak-pihak yang berkonflik karena sulit untuk
mendapatkan jawaban langsung tentang siapa yang terlibat konflik, Khususnya
jika mereka yang terlibat itu mempunyai kedudukan di dalam pemerintahan,
merupakan anggota militer atau tokoh masyarakat yang sangat berpengaruh dan

mempunyai massa pengikut yang banyak.
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Cara-cara pemecahan konflik

1.

Elimination: yaitu pengunduran diri salah satu pihak yang terlibat di dalam
konflik.
. Subjugation atau domination: artinya orang atau pihak yang mempunyai

kekuatan terbesar dapat memaksa orang atau pihak lain untuk mentaatinya.
Tentu saja cara ini bukan suatu cara pemecahan yang memuaskan bagi pihak-
pihak yang terlibat.

Majority rule: artinya suara terbanyak yang ditentukan dengan voting akan
menentukan keputusan, tanpa mempertimbangkan argumentasi.

Minority consent: artinya kelompok mayoritas yang menang, namun kelompok
minoritas tidak merasa dikalahkan, dan menerima keputusan serta sepakat untuk
melakukan kegiatan bersama.

Compromise: artinya kedua atau semua kelompok yang terlibat di dalam konflik,
berusaha mencari dan mendapatkan “Jalan tengah”.

Integration: artinya pendapat-pendapat yang bertentangan didiskusikan,
dipertimbangkan, dan ditelaah kembali sampai semua kelompok mencapai suatu

keputusan yang memuaskan bagi semua pihak.

Pengertian Damai

Kata damai adalah antonim dari kata konflik, permusuhan, perseteruan,

sengketa, pertengkaran, perselisinan, dan pertikaian. Kendati demikian, dalam

hukum logika biner, keberadaan atau ketiadaan salah satu merupakan keberadaan

dan sekaligus ketiadaan yang lain. Damai tidak akan ada jika tidak ada konflik.
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Damai menjadi ada hanya karena konflik juga ada. Ketika damai dinegasikan,
hadirlah konflik. Jika konflik dinegasikan, hadirlah damai. Damai adalah cermin
dari terkelolanya konflik. Damai bukanlah semata-mata ketiadaan perang, karena
perdamaian yang sejati adalah damai yang dinamis, partisipatif, dan berjangka
waktu panjang. Damai sejati dapat terwujud manakala nilai-nilai kemanusiaan
universal telah mengakar di segala lini, mulai dari kehidupan keluarga, sekolah,
komunitas, masyarakat, hingga negara.’

Secara etimologis, istilah perdamaian diterjemahkan dan dilafalkan secara
berbeda sesuai konstruksi bahasa dan tradisi masyarakat masing-masing.
Masyarakat Jerman memiliki istilah friede, Bangladesh mengenal istilah shanti, dan
Jepang menyebutnya heiwa. Masyarakat Indonesia sendiri menggunakan istilah
damai yang sering diartikan sebagai kondisi harmoni, tenang, dan tenteram.
Perdamaian dimaknai sebagai segala prakarsa dan upaya kreatif manusia untuk
mengatasi dan menghilangkan segala bentuk kekerasan, baik langsung maupun
tidak langsung, struktural, kultural, maupun personal di masyarakat.

Dalam ajaran Islam, perdamaian merupakan kunci pokok menjalin
hubungan antar manusia. Sedangkan perang dan pertikaian adalah sumber
malapetaka yang berdampak pada kerusakan sosial. Agama mulia ini sangat
memperhatikan keselamatan dan perdamaian, juga menyeru kepada umat manusia

agar selalu hidup rukun dan damai dengan tidak mengikuti hawa nafsu.®

"Imam Taufig, Al-Quran Bukan Kitab Teror: Membangun Perdamaian Berbasis
al-Quran (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2016), 31-32.

8Perpustakaan Nasional, Ensiklopedia Pengetahuan al-Quran dan Hadis (Jakarta:
Kamil Pustaka, 2013), 19.
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Dalam mendukung sifat damai Islam, para sarjana mengartikan kata Bahasa
Arab Islam sebagai ‘Perwujudan perdamaian”. Seorang Muslim menurut al-Quran
adalah ia yang damai dengan Tuhan dan manusia. Maksud damai dengan Tuhan
adalah ketundukan sempurna pada kehendak-Nya yang jadi sumber segala
kemurnian dan kebaikan. Adapun maksud damai dengan manusia adalah
melakukan kebaikan kepada sesama manusia. “Tidak demikian, barang siapa yang
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT dan berbuat kebaikan kepada
yang lain, maka baginya pahala dari Tuhannya, dan tak ada kekhawatiran
terhadap mereka, dan tidak pula mereka bersedih hati” (2:12).

Penjelasan terkenal tentang pentingnya perdamaian tercermin dalam sapaan
Muslim sehari-hari yaitu “As-Salamu ‘alaikum” yang berarti “Kedamaian atas

kamu” ucapan mi berasal dari al-Quran:

“:))/f&éi‘:—/;féj”v JJ}\”F_’L‘@ .,,j‘;@-n\ ’]/*aiw,;,//
°E) Gpalall

10. Doa mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam
penghormatan mereka ialah: "Salam™. Dan penutup doa mereka ialah: "Alhamdulilaahi
Rabbil “aalamin™.

Dalam surga yang digambarkan Islam tidak ada kata terdengar kecuali damai,

seperti bunyi ayat berikut:

°Al-Quran, 10:10.
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25. Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula
perkataan yang menimbulkan dosa.
26. akan tetapi mereka mendengar ucapan salam.

Perdamaian dalam Islam

Kedamaian dalam Islam dipahami sebagai suatu keadaan harmonis secara
fisik, mental, spiritual, dan sosial. Berdamai dengan tuhan lewat ketaatan dan
berdamai dengan sesama manusia dengan menghindari pelanggaran. Islam
mewajibkan para pengikutnya untuk mencari kedamaian di segala bidang
kehidupan. Tujuan utama wahyu al-Quran bagi kaum Muslim adalah untuk
menciptakan tatanan sosial yang adil dan damai. Kedamaian dianggap sebagai hasil
yang dicapai hanya dengan ketaatan penuh pada kehendak Tuhan. Karena itu,
kedamaian mempunyai penerapan internal, personal, dan sosial, dan Tuhan
merupakan sumber penopang kedamaian tersebut.'t

Menghindari kekerasan dan penyerangan dalam segala bentuknya menjadi
fokus utama dari nilai dan tradisi keislaman. Banyak ayat al-Quran yang

menekankan prinsip ini, di antaranya:
Sl sl o 085 (AT 3 Gl iyl J3aIG S5 4 e

z - d L)
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0Al-Quran, 56:25-26.

*Mohammed Abu Nimer, Nirkekerasan dan Bina-Damai dalam Islam, terj: M.
Irsyad Rhafsadi dan Khairil Azhar (Jakarta: Democracy Project, 2010), 114-115.

L2Al-Quran, 16:90.
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90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.

Pada ayat lain juga berbunyi:

T

o - “.E 7 Zow ¥ /’; Go o cs%
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96. Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih
mengetahui apa yang mereka sifatkan.

Karena itu ketika perbuaan buruk dilakukan padamu, lebih baik tidak
membalasnya dengan perbuatan buruk, tapi lakukan yang terbaik dalam menghalau
perbuatan buruk.

Pencarian perdamaian juga jelas dalam tradisi dan hidup Nabi Muhammad
SAW. Tradisi Nabi juga mendukung penghindaran kekerasan. Pengampunan atau
pemaafan dipandang sebagai reaksi terbaik terhadap kemarahan dan perselisinan.
Penggunaan kekerasan sebagai cara menyelesaikan konflik dikesampingkan dalam
kehidupan Nabi dan al-Quran serta senantiasa dilihat sebagai usaha terakhir.
Semasa periode Makkah (610-622 M), Nabi Muhammad SAW tidak menunjukkan
kecenderungan pada pengerahan kekuatan dalam bentuk apapun, bahkan untuk
pertahanan diri. Bahkan ia melakukan kampanye perlawanan nirkekerasan melalui
ajarannya di masa itu, ketika kaum Muslim merupakan kaum minoritas.4

Ajaran Nabi pada masa itu khususnya berpusat pada nilai-nilai kesabaran

dan keteguhan dalam menghadapi penindasan. Selama 13 tahun, Nabi secara penuh

1B3Al-Quran, 23:96.
“Nimer, Nirkekersan dan..., 116.
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memakai metode nirkekerasan, bersandar pada ajaran spiritualnya dalam
menghadapi serangan dan bentrokan. Pada masa itu, meski ia disiksa, difitnah, dan
dihinakan, serta keluarga dan para pengikutnya diasingkan, dia tidak mengutuk
musuh-musuhnya  ataupun  menganjurkan  kekerasan.  Sebaliknya, ajarannya
terpusat pada ibadah dan harapan akan pencerahan dan kedamaian.

Dalam Islam, pengupayaan perdamaian meluas menyangkut perselisihan
dan pertentangan antar-perorangan maupun masyarakat. Muslim dilarang
menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan perbedaaan mereka, melainkan
harus bersandar pada arbitrase atau bentuk intervensi lainnya. Berbagai ayat al-
Quran memerintahkan  orang-orang yang beriman untuk  mengembalikan
perselisinan kepada Tuhan dan Nabi-Nya. Untuk menjaga perdamaian antar umat
manusia dan umat beragama, tugas pokok para pemimpin adalah berupaya
mencegah meletusnya konflik dengan melakukan hal-hal berikut.®

Pertama, untuk menghadapi konflik pada umumnya, lebih-lebih konfiik
antar agama, para pemimpin hendaknya memahami secara lebih baik tentang peran
agama bagi kehidupan para pemeluknya di mana pun mereka berada. Dunia Barat
yang sekuler seringkali meremehkan peran agama dan simbol-simbolyang melekat
di dalamnya, sehingga tidak jarang menimbulkan tindakan pelecehan terhadap kitab
suci dan penghinaan para pemimpin atau Nabi yang sangat dihormati, seperti yang
terjadi di Denmark, maupun di Inggris dengan kasus Salman Rushdi. Hal ini

menunjukkan ketidakpekaan para pemimpin politik dan agama terhadap

1Kementerian Agama RI, Al-Quran dan..., 23-25.
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keberagaman kelompok tertentu sehingga menimbulkan respon keras di dalam
negeri, hingga menyebar luas hampir ke selurun dunia Muslim.

Kedua, para pemimpin harus mewaspadai benih-benih konflik yang
mengarah pada timbulnya kekerasan untuk mengubah keadaan atau untuk
menghentikan perubahan. Para pemimpin bertugas menyalurkan kekuatan para
tokoh atau pemmpimpin kelompok yang berselisin ke arah perubahan yang damai
dan nirkekerasan.

Ketiga, dalam kasus-kasus yang disebut konflik agama, sebenarnya agama
hanyalah salah satu dari banyak faktor yang terlibat. Adapun isu pokoknya boleh
jadi persoalan-persoalan yang terkait dengan keberlangsungan hidup, keamanan,
keadilan, atau kejujuran hingga permasalahan-permasalahan kompleks seperti
kebutuhan untuk diakui, dihormati, otonomi, dan penentuan nasib. Rasa takut tak
jarang berperan sebagai pembakar emosi dan tindakan kekerasan yang mudah
meledak.

Keempat, Para pemimpin mendorong para kelompok yang berselisih untuk
menemukan pemecahan persoalan atas inisiatif mereka sendiri. Hal itu membantu
mereka membangun dan menumbuhkan cara-cara pemecahan masalah secara
mandiri dan mebangun komunitas yang lebih kokoh dengan cara mereka sendiri.
Mereka juga mengingatkan pihak-pihak yang terlibat konflik bahwa nilai-nilai
kebaikan, seperti kasih sayang, taat hukum, keadilan, hormat kepada orang lain atau
kelompok lain dan rendah hati adalah sifat-sifat yang dapat mendukung

terwujudnya perdamaian.
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Kelima, para pemimpin agama mengingatkan kelompok-kelompok yang
berkonflik, bahwa keimanan atau kepercayaan mereka selamanya tidak
membolehkan tindakan menyerang kelompok lain atau melakukan tindakan
kekerasan apapun. Di samping itu, mereka hendaknya dapat menuntun proses
pengungkapan rasa penyesalan, rasa iba, kesedihan, dan pemberian maaf sebelum
langkah mengurai konflik dan perdamaian yang diusahakan. Dalam proses resolusi,
para diharap menghimbau seluruh kelompok yang berselisin untuk mendasarkan
apa saja yang akan mereka lakukan di atas landasan kepercayaan spiritual mereka

dan di atas nilai-nilai yang disetujui bersama.

Strategi Mewujudkan Perdamaian Qurani

Masyarakat qurani dibangun atas dasar persaudaraan antar orang-orang
yang beriman. Persaudaraan ini pun lalu memunculkan rasa cinta, perdamaian, rasa
tolong-menolong, persatuan, dan kasih sayang yang merupakan fondasi dasar
dalam masyarakat Islam. Allah SWT pun memerintahkan orang-orang yang
beriman untuk bisa bersatu padu, bukan atas dasar kepentingan khusus, ataupun
karena silsilah tertentu. persatuan yang dianjurkan adalah persatuan karena
keimanan kepada Allah SWT. Inilah kenikmatan dan persatuan yang dibutuhkan
dalam masyarakat Islam. Sesungguhnya persatuan adalah satu nikmat yang Allah

SWT anugerahkan kepada hamba-hamba-Nya yang mencintai-Nya.®

8 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Quran, terj: Sari
Narulita dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), 522.
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Secara garis besar, untuk mewujudkan perdamaian, al-Quran menggunakan
istilah 7s/ah. Secara etimologi, kata 7s/ah digunakan untuk menunjukkan segala
upaya guna memperbaiki dan mendamaikan pertentangan yang terjadi, khususnya
di kalangan kaum muslim. [s/ah adalah upaya menghentikan kerusakan atau
meningkatkan kualitas sesuatu sehingga manfaatnya lebih banyak lagi. Memang,
ada nilai-nilai yang harus dipenuhi sesuatu agar ia bermanfaat atau agar ia dapat
berfungsi dengan baik. Kursi misalnya, harus memiliki kaki yang sempurna baru
dapat berfungsi dengan baik dan dapat bermanfaat. Jika salah satu kaki kursi
tersebut rusak, maka perlu dilakukan 7s/ah atau perbaikan agar ia dapat berfungsi
dengan baik serta bermanfaat sebagai kursi. Dalam konteks hubungan antar
manusia, nilai-nilai itu tercermin dalam keharmonisan hubungan. Ini berarti jika
hubungan antara kedua belah pihak retak atau terganggu, akan terjadi kerusakan
dan hilang atau paling tidak berkurang kemanfaatan yang diperoleh dari mereka.
Ini menuntut adanya 7s/ah, yakni agar keharmonisan pulin dan dengan demikian
terpenuhi nilai-nilai bagi hubungan tersebut dan sebagai dampaknya akan lahir
aneka manfaat dan kemaslahatan.l” Perbaikan masyarakat dimulai dari kelompok
terkecil dari masyarakat itu sendiri, seperti keluarga batih®, keluarga besar,
keluarga se-desa, sampai kehidupan sosial yang jauh lebih luas. Di samping itu,
islah juga digunakan untuk menyebut upaya perbaikan atas kerusakan yang
diakibatkan oleh pelanggaran umat manusia terhadap ketentuan yang berlaku. Oleh

karena itu, di dalam al-Quran 7s/ah dikontraskan dengan kata 7fSad.

1"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol: 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 596.
18K eluarga batih adalah keluarga inti yang terdiri dari bapak, ibu, kakak, dan adek.
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Dalam konteks strategi perdamaian, islah dalam al-Quran digunakan

dengan bentuk kata kerja perintah sebagaimana dinyatakan dalam QS. al-Hujurat:

9-10 berikut:
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9. Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah
kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang
lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan
hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil.

10. Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat.

Ayat di atas menggambarkan bahwa ketika ada dua orang berseteru, umat
Islam diperintankan untuk mendamaikannya. Ketika ada dua kelompok beriman
sedang berselisin hendaknya segera dilerai dengan mengajak keduanya mencari
titik temu menuju kesepahaman untuk menyelesaikan pertikaian. Namun, bila salah
satunya menolak, jalan yang ditempuh adalah mencoba menyelesaikannya dengan
jalur hukum secara adil. Menariknya, setelah perintah menyelesaikan pertikaian

dengan cara adil, Allah SWT mendorong agar proses keadilan tersebut diterima

oleh kedua belah pihak. AllaBh SWT juga menegaskan pentingnya membangun

1SAl-Quran, 49:9-10.
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keharmonisan di antara kaum muslim sehingga is/ah harus lebih diprioritaskan

dalam konflik yang berkecamuk.

Proses islah itu sendiri sangat beragam. Al-Quran memiliki beberapa
representasi bentuk is/ah dalam proses perdamaian. Dalam hal ini ada satu rumusan
istilah dalam al-Quran yang menjadi jalan alternatif dalam proses islah, yakni
musyawarah. Secara umum musyawarah bermakna bertukar pikiran atau
berargumen. Dalam proses perdamaian, forum musyawarah sangat penting karena
forum ini adalah ruang dialog antar pihak yang berselisih dengan tujuan mencari
solusi untuk mencapai titik temu menuju jalan damai. Dalam konteks ini Allah
SWT memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW agar berlaku lemah lembut

dan bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya, sebagaimana ayat berikut:

4
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159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

20Al-Quran, 3:159.
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Ayat ini turun setelah perang Uhud. Ketika itu Nabi Muhammad SAW
kecewa atas tindakan indisipliner sebagian sahabat dalam pertempuran yang
mengakibatkan kekalahan di pihak Nabi. Melalui ayat ini, Allah SWT
mengingatkan Nabi bahwa dalam posisinya sebagai pemimpin umat ia harus
bersikap lemah lembut terhadap para sahabatnya, memafkan kekeliruan mereka,
dan bermusyawarah dengan mereka dalam urusan-urusan mereka. Sebenarnya
cukup banyak hal dalam peristiva perang Uhud yang dapat mengundang emosi
manusia untuk marah. Namun demikian, cukup banyak pula bukti yang
menunjukkan kelemah lembutan Nabi SAW. Beliau bermusyawarah dengan
mereka sebelum memutuskan berperang, beliau menerima usul mayoritas mereka,
walau  beliau  sendiri  kurang berkenan. Beliau tidak memaki dan
mempermasalahkan para pemanah yang meninggalkan markas mereka, tetapi

hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain.2

Strategi perdamaian selanjutnya adalah ma’ruff Ma’ruf sebagai strategi
adalah proses perdamaian dengan cara yang baikk menurut syara’ dan hukum yang
telah ditetapakan manusia. Ma’rufadalah sesuatu yang dikenal dan dibenarkan oleh
masyarakat, dengan kata lain adat istiadat yang didukung oleh nalar yang sehat serta
tidak bertentangan dengan ajaran agama. la adalah kebajikan yang jelas dan
diketahui semua orang serta diterima dengan baik oleh manusia-manusia normal.
la adalah vyang disepakati sehingga tidak perlu didiskusikan apalagi

diperbantahkan.?? Segala sesuatu dapat dianggap sebagai hal yang makruf jika

21Ghihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 2, 256.
22Ghihab, Tafsir Al-Mishbah, vol: 5, 353.
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dapat diterima oleh wahyu dan akal. Penggunaan kata makruf dalam al-Quran tidak
hanya berkaitan dengan orang Islam, tetapi juga dengan orang Nasrani, Yahudi,

bahkan dengan orang munafik.23

Ma’ruf menurut wahyu adalah segala yang diperintahkan oleh Allah SWT
dan Rasul-Nya. Adapun ma’ruf dalam pandangan akal adalah sesuatu yang dinilai
baik, tidak merugikan diri sendiri dan masyarakat. Istilah ma’ruf dalam al-Quran
hanya digunakan dalam interaksi antar manusia. Oleh karena itu, istilah ini tidak
dapat diidentikkan dengan akhlak yang mencakup hubungan manusia dengan
Tuhan. Istilah ma’ruf hanya dapat digunakan untuk konsep moral, dengan syarat
bahwa ma’ruf haruslah adil dan sesuai dengan tuntutan agama. Dalam
perkembangannya, kata makruf sering diungkapkan dengan kata ‘wurf sebagaimana

dalam QS. al-‘Araf. 199.

6 kel 2 Byl Al 2 5l ad

199. Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

Dalam disiplin kajian ushul figh, ‘urf adalah kata lain untuk menyebut
kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan tradisi dalam masyarakat, meliputi
ketentuan-ketentuan sikap dan tutur, tertulis maupun tidak tertulis. Dalam berbagai
kasus, kearifan lokal merupakan alternatif yang bisa digunakan untuk menekan

munculnya konflik. Sebelum menjalankan strategi ‘urf, secara implisit dalam surat

ZTaufig, Al-Quran Bukan..., 104.
24Al-Quran, 7:199.
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al-‘Araf di atas menyuruh kita untuk berlapang dada dan menahan diri untuk tidak
membalas dendam. Karena dengan balas dendam, kobaran api permusuhan dan
pertikaian akan semakin membara. Dari sini kita menemukan satu strategi
perdamaian yang perlu diterapkan, yakni ‘afw. Kata ‘afw ini berarti memaafkan
dengan tidak membalas kejahatan dan kesalahan. Pemaafan yang dapat
mengalahkan kebencian dan kemarahan adalah nilai luhur yang dapat dijunjung
dalam Islam, bahkan melebini keadilan. Bahkan, orang-orang yang beriman
didorong untuk memaafkan sekalipun ketika marah. “Tuhan memenuhi kedamaian
dan keimanan kepada hati orang yang meredam amarahnya, sekalipun dia berada
dalam keadaan siap melepaskan amarahnya” (42:37). Nabi sendiri ketika
memasuki Makkah dengan sahabat Muslim, memberikan contoh tindakan
memaafkan penduduk Makkah yang sebelumnya telah memeranginya, dengan

menyatakan bahwa selurun tempat adalah suaka.

Makna memberi maaf sebenarnya adalah seseorang mempunyai hak, tapi
orang tersebut melepaskan haknya, yaitu tidak menuntut gisas atasnya, tidak juga
menuntut denda kepadanya. Dengan memaafkan berarti kita telah mampu menahan
rasa amarah, bahkan terbebas dari rasa dengki maupun iri hati dan jiwa. Dengan
memaafkan pula berarti kita telah melepaskan beban yang ada pada diri kita serta
menyerahkan sepenuhnya kepada Allah SWT. Kejahatan apabila disikapi ataupun
dibalas dengan kejahatan akan menyulut api permusuhan serta kedengkian yang
akan bermuara pada dendam dan kebencian yang mendalam. Tetapi sebaliknya, jika

kejahatan dibalas dengan kebaikan berarti telah mampu memadamkan kobaran api
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permusuhan, kebencian, serta mengubah sikap permusuhan menjadi persahabatan

dan persaudaraan dan merubah rasa emosi menjadi kesabaran dan cinta kasih.

Sifat pemaaf Rasulullah SAW telah mengakar kuat di dalam diri beliau. Ada
sebuah cerita ketika seorang wanita Yahudi menghadiahkan daging kambing
beracun kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau makan sedikit yang diikuti oleh
sebagian sahabat. Rasulullalh SAW kemudian berkata pada para sahabat:
“Hentikanlah, jangan makan, daging ini beracun.” Selanjutnya, wanita Yahudi
tersebut dibawa ke hadapan Rasulullah SAW, maka beliau bertanya: “Apa yang
menyebabkan kamu berbuat seperti ini?”’ wanita itu menjawab: “Aku ingin tahu,
jika engkau seorang Nabi, kami akan tenang dari gangguanmu.” Para sahabat
berseru: “Bukankah kita harus membunuhnya?” beliau menjawab: “Tidak!” wanita
tersebut dibebaskan. Rasulullah SAW telah menanamkan ke dalam diri kaum
muslim sifat pemaaf dan toleran, meskipun diperlakukan jahat dan dizalimi. Itulah
sikap utama yang dimiliki Rasullah SAW terbukti cara tersebut menjadi media yang
ampuh dalam berdakwah. Tujuan memberi maaf orang yang bersalah, walaupun ia
tidak meminta maaf, ialah menginginkan perdamaian dan  menghilangkan
permusuhan serta ingin membantu seseorang dari menanggung dosa kesalahannya.
Sifat cinta perdamaian dan ingin berbuat baik dalam bentuk membebaskan orang

lain dari dosa, itulah yang diajarkan oleh agama.?®

Z5Perpustakaan Nasional, Ensik lopedia Pengetahuan..., 36.
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Pemaafan juga terbilang mencolok dalam al-Quran sebagai cara bagaimana
seharusnya orang-orang berinteraksi satu sama lain: “Tetaplah memaafkan (wahai
Muhammad dan menyerukan kebaikan, dan berpalinglah dari orang-orang yang
bebal” (7:199). Perlu dicatat bahwa perintah memberi maaf kepada Nabi SAW ini
adalah yang tidak berkaitan dengan ketentuan agama. Perintah tersebut adalah yang

berkaitan dengan kesalahan dan perlakuan buruk terhadap pribadi Nabi SAW.

Strategi damai selanjutnya adalah Aikmah. Hikmah memiliki domain
penerapan yang sangat luas. Dalam proses perdamaian, Aikmah harus dimiliki oleh
seseorang yang dipercaya sebagai arbiter dalam proses arbitrase. Ketika Aikmah
diterapkan, 1a akan menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan dan
mendatangkan kemaslahatan serta kemudahan dalam konteks arbiter ini, al-Quran
menggunakan ungkapan hakam dalam salah satu ayatnya, yakni dalam surat al-

An‘am ayat 114.
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114. Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal Dialah yang
telah menurunkan kitab (Al Quran) kepadamu dengan terperinci? Orang-orang yang telah
Kami datangkan kitab kepada mereka, mereka mengetahui bahwa Al Quran itu diturunkan
dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang
ragu-ragu.

2 Al-Quran, 6:114.
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Dari uraian di atas jelas bahwa untuk mencapai perdamaian yang mutlak,
perdamaian harus dibangun di atas pondasi Islam, iman, dan ihsan. Islam menjadi
prinsip dasar dalam membangun sikap ketundukan batin. Iman menjadi pijakan
dasar mengerangkakan sikap-sikap yang relevan untuk membangun perdamaian.
Iman akan selalu selaras dengan tindakan Saleh. Tindakan saleh akan berorientasi
mewujudkan kemaslahatan sosial. Di antara tindakan saleh tersebut adalah 7s/ah,
ma’ruf, ‘afw, dan hikmah. Islah merupakan strategi utama membangun perdamaian.
Meskipun demikian, 7s/ah tidak bisa bergerak sendiri, tetapi butuh strategi teknis.
Strategi teknis ini di antaranya adalah musyawarah, ma’ruf, ‘afw, dan hikmah.
Ketika ada dua pihak bertikai, 7s/lah menjadi proses penyelesaian. Strategi teknis

perdamaian disesuaikan dengan jenis pertikaian yang terjadi.

Jika pertikaian berada pada persoalan sosial, strateginya adalah duduk
bersama, menampung aspirasi dan keluhan melalui forum musyawarah. Dengan
demikian, kedua belah pihak bisa mengetahui duduk perkara sebenarnya. Dari sini,
bisa diketahui jenis strategi yang paling solutif. Strategi teknis ini tidak hanya

bekerja sendiri-sendiri, tetapi juga menunjang antara yang satu dengan yang lain.

Islam sebagai sebuah nilai telah mengajarkan prinsip-prinsip perdamaian,
bukan hanya sebagai slogan, melainkan sebagai aksi. Namun, Islam tidak bisa
berdiri sendiri tanpa ditopang iman dan ihsan, guna membangun prinsip-prinsip
tersebut. Sementara itu, 7hsan merupakan wujud internalisasi prinsip Islam dan nilai
keimanan. Dengan ihsan ini, seseorang mampu mencapai kondisi yang ideal dalam
menjalani  kehidupannya. Kombinasi semacam ini memungkinkan faktor-faktor

perdamaian bersinambung membangun perdamaian. Karakter tersebut harus
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dimiliki oleh aktor pendamai (mus/ih). Karakter dan kepribadian tersebut menjadi

soft skill yang membantu seseorang meredakan konflik.2’

Hubungan antara islah, musiah ilaih, dan musi/ih sangat sinergis. Pelaku
perdamaian (muslih) adalah duta perdamaian. Pelaku harus memiliki karakter
pembangaun perdamaian, kemudian agar sampai pada tujuan, harus ada strategi
(islah) yang dijalankan. Sementara itu, tujuan (musiah ilaih) membangun
perdamaian adalah keselamatan dan ketenanangan sebagai kemaslahatan dari
perdamaian. Kesinambungan tersebut jika diillustrasikan akan membentuk

hubungan segitiga sinergis perdamaian.?®

Segitiga sinergis perdamaian (triangel of peace) adalah konsep perdamaian
berkesinambungan yang dibangun atas hubungan sinergis antara komponen-
komponen pembangun perdamaian, yaitu: mus/ih, orang yang mendamaikan. Is/ah,
sebagai upaya strategi menuju perdamaian. Musiah ilaih, yakni perdamain sebagali

tujuan. Ketiga komponen ini harus saling melengkapi.

Peace Building (Membangun Perdamaian)

Salah satu teori perdamaian yang sering dijadikan sebagai landasan sebuah
kajian adalah teori yang diperkenalkan oleh Johan Galtung. Membangun
perdamaian atau peace building yang pertama kali diperkenalkan dalam artikel
yang berjudul “Three Approaches to peace: peace keeping, peeace making, and

peace building”. Di dalam artikel ini Johan Galtung menyatakan bahwa perdamaian

2'Taufig, Al-Quran Bukan..., 108.
28Taufig, Al-Quran Bukan..., 108-109.
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harus memiliki sebuah struktur yang berbeda ketika terjadi konflik, dimana dalam
struktur tersebut harus menghilangkan setiap benih konflik baru, baik dalam
struktur pemerintahan maupun relasi sosial masyarakat. Sementara pendapat lain
menyatakan peace building adalah suatu konsep yang komprehensif yang
mencakup, menghasilkan, dan memelihara suatu proses, pendekatan, dan tahapan
yang diperlukan untuk mengubah konflik ke arah perdamaian secara
berkelanjutan.?®

Perdamaian dipandang bukan hanya sebagai tahapan rekonstruksi
perjanjian semata, namun ia adalah konstruksi sosial yang dinamis. Transformasi
dari konflik menuju perdamian harus dilakukan dengan pendekatan secara holistik
dan menyeluruh dalam upaya mengelola setiap potensi kekerasan baru. Artinya,
proses pembangunan perdamaian harus mewujudkan nilai-nilai negatif menjadi
nilai-nilai positif. Pendekatan ini harus dilakukan dengan membangun hubungan
antara pihak-pihak yang terlibat dalam konflik, baik hubungan dalam konteks
psikologi, spritual, relasi sosial, ekonomi, politik, dan budaya.

Konflik yang telah terjadi di beberapa negara merupakan cerminan dari
adanya gesekan akibat perbedaan pendapat antara aktor-aktor yang terlibat
sengketa. Aktor-aktor ini dapat berupa negara dengan negara atau negara dengan
beberapa kelompok yang menginginkan pemikirannya untuk didengar dan
diprioritaskan. Meskipun terdapat beberapa konflik yang dapat diakhiri, namun

seringkali penyelesaian konflik tersebut masih menghasilkan negative peace, yang

29https://muhammadazzikral5.blogspot.co.id/2016/07/teori-perdamaian.html  (Kamis, 20
Juli 2017)
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mana negative peace ini merupakan suatu keadaan dimana perdamaian belum
benar-benar tercapai karena masih terdapat beberapa potensi konflik yang dapat
timbul dan dapat memunculkan konflik baru yang akan memiliki dampak yang
cenderung lebih besar dan berkepanjangan dibandingkan dengan konflik yang
sebelumnya. Oleh karena itu, perlu adanya serangkaian resolusi konflik untuk
merubah negative peace menjadi positive peace. Dalam hal ini, akan dibahas tiga
pendekatan-pendekatan yang dapat digunakan untuk mencapai adanya positive
peace pada sebuah konflik. Pendekatan-pendekatan tersebut di antaranya adalah
peace keeping, peace making, dan peace building.3°

Pada dasarnya dalam resolusi konflik, tiga pendekatan utama yakni
pendekatan peace keeping, peace making serta peace building merupakan
pendekatan-pendekatan yang seringkali disebut sebagai segitiga perdamaian, hal ini
dikarenakan ketiga pendekatan utama ini merupakan pendekatan yang benar-benar
berfokus pada usaha-usaha untuk menyelesaikan konflik yang tengah terjadi di
wilayah bersengketa. Dalam pelaksanaan resolusi konflik melalui pendekatan ini
banyak pihak yang ikut berperan di dalamnya, sehingga diharapkan penyelesaian
konflik dapat segera terselesaikan dengan cara-cara yang efisien dan efekii.

Pendekatan yang pertama yakni peace keeping yang memiliki pengertian
pendekatan dengan mengupayakan intervensi militer pada wilayah konflik,

intervensi militer ini dapat berupa intervensi kemanusiaan yang juga bertujuan

$0http://anggresti-fisip12.web.unair.ac.id/artikel_detail-115567-Resolusi% 20K onflik
Peace%20Keeping,%20Peace%20Making,%20Peace%20Building%20dan%20Peace%20
Settlement.html (Kamis, 20 Juli 2017)
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untuk mengurangi dampak perang terutama yang telah menjatuhkan banyak
korban.

Sedangkan pengertian dari peace making menurut Perserikatan Bangsa-
Bangsa dalam situs resminya mengemukakan peace making merupakan pendekatan
lanjutan dengan menggunakan mediasi dan negoisasi yang tertuang dalam
perjanjian-perjanjian yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tengah bersengketa.
Selain itu, untuk menghindari adanya kebuntuan dalam proses mediasi dan
negoisasi, maka negara-negara yang bersengketa dapat menggunakan jasa pihak
ketiga sebagai mediator dalam perundingan yang tengah dilakukan. terdapat
beberapa catatan yang harus diperhatikan oleh pihak ketiga yang berperan sebagai
seorang mediator dalam sebuah negosiasi dan diplomasi yakni pihak ketiga tidak
berhak untuk memaksakan kehendak sebagai suatu solusi untuk permasalahan yang
ada pada pihak-pihak yang bersengketa. Pihak ketiga hanya boleh menjadi
penengah agar ketika kedua belah pihak tengah berunding tidak muncul konflik
baru yang dapat memperparah masalah yang ada.

Pendekatan terakhir yang masuk dalam segitiga perdamaian adalah peace
building. Peace building memiliki pengertian proses implementasi perubahan atau
rekonstruksi sosial, politik dan ekonomi demi terciptanya perdamaian Yyang
langgeng. Sedangkan pengertian peace building dalam artikel yang berjudul
Contemporary Conflict Resolution, karya Miall et al. diartikan sebagai sebuah
upaya berupa bantuan eksternal internasional yang ditujukan untuk menyembuhkan
trauma usai perang dan meminimalisir adanya kemungkinan-kemungkinan

terjadinya kekerasan melalui pembangunan kembali aspek-aspek sosial, budaya dan
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ekonomi negara yang berkonflik. Pendekatan peace building lebih mengarah pada
bagaimana perdamaian secara berkelanjutan dapat dibentuk sehingga positive
peace dapat benar-benar diperoleh oleh sebuah negara usai berkonflik. Ketika
semua segitiga perdamaian dapat berjalan dengan baik.

Nirkekerasan atau ketiadaan kekerasan adalah sekumpulan sikap,
pandangan, dan aksi yang ditujukan untuk mengajak orang di pihak lain agar
mengubah pendapat, pandangan, dan aksi mereka. Nirkekerasan menggunakan
cara-cara damai untuk mencapai hasil damai. Nirkekerasan berarti bahwa para aktor
tidak membalas tindakan musuh mereka dengan kekerasan. Malah, mereka
menyerap kemarahan dan kerusakan sambil menyampaikan pesan ketabahan yang
tegas dan desakan untuk mengatasi ketidakadilan. Ciri utama aksi nirkekerasan
yaitu: Pertama, secara lahir tidak agresif, tapi secara dinamis adalah batin yang
agresif. Kedua, ia tidak berusaha untuk menistakan musuh, tapi mengajak musuh
untuk berubah lewat pemahaman dan kesadaran baru tentang aib moral untuk
kemudian membangun kembali komunitas-komunitas terkasih. Ketiga, ia ditujukan
kepada kekuatan kejahatan, bukan kepada orang-orang yang terperangkap dalam
kekuatan tersebut. Keempat, nirkekerasan tidak hanya berupaya untuk menghindari
kekerasan lahiriah tetapi juga juga kekerasan batiniah. Kelima, nirkekerasan
didasarkan atas pendirian bahwa alam semesta berpihak pada keadilan.

Di bidang bina-damai, secara umum komunikasi tatap muka dan
keterbukaan menyangkut persoalan dan perselisihan dianggap lebih produktif
dibanding penghindaran atau kekerasan. Hal itu juga dianggap bisa mengurangi

biaya konflik dengan membicarakan semua keluhan pihak-pihak yang berselisih.
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Pihak ketiga memerankan bagian tak terpisahkan dalam intervensi bina-damai
dengan memfasilitasi komunikasi, mengurangi ketegangan, dan membantu
terjalinnya kembali hubungan antara kedua belah pihak. Islam mendorong
intervensi aktif tersebut, khususnya di antara sesama Muslim. “Jika dua pihak di
kalangan orang-orang yang beriman bertengkar, damaikanlah keduanya. Tapi jika
salah satu dari keduanya melampaui batas terhadap yang lainnya, maka
perangilah yang melampaui batas itu oleh kalian, hingga ia patuh terhadap
perintah Allah. Tapi jika ia patuh, maka damaikanlah antara keduanya dengan
keadilan, dan berlaku adillah, karena Allah mencintai orang-orang yang adil.
Orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara saudaramu
(yang saling berselisih itu), dan bertakwalah kepada Allah, agar kamu mendapat
rahmat.” (49: 9-10)31

Arti ayat ini telah dikutip oleh para cendikiawan yang mencari dasar yang
absah untuk penggunaan kekerasan dalam Islam dan karena itu menyangkal
hipotesis kaum pasifis. Meski demikian, potongan ayat tersebut secara jelas
mendukung konsep mediasi dan intervensi pihak ketiga yang adil. Di samping itu,
la menunjukkan penghindaran penyerangan sebagai nilai pokok Islam, ditunjukkan

dalam potongan ayat berikut:
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3INimer, Nirkekerasan dan..., 118.
$2Al-Quran, 5:2.
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2. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Dalam kalimat lain, kebencian dan kurangnya toleransi tidak boleh
membuatmu menjadi penyerang atau bermusuhan dengan pihak yang berselisin
lainnya, bahkan sekalipun kamu dihalang-halangi dari rumah Tuhan, yang dianggap
sebagai tindakan kekerasan berdasarkan al-Quran dan tradisi Nabi SAW, kaum
Muslim harus menyelesaikan perselisihan mereka secara damai.

Campur tangan Nabi SAW dalam menyelesaikan masalah Batu Hitam di
Makkah menjadi contoh klasik dari bina-damai. Ini menggambarkan daya cipta
pendekatan pemecahan masalah yang damai yang dijalankan pihak ketiga (dalam
hal ini Nabi sendiri). Suku-suku di Makkah berselisih seputar pembangunan ka’bah
dan pengangkatan Batu Hitam ke tempat yang lebih tinggi. Para suku meminta
nasihat dan campur tangan Nabi SAW, mengingat reputasinya sebagai sosok yang
terpercaya dan setia. Nabi SAW menawarkan metode sederhana namun kreatif
untuk menyelesaikan perselisinan tersebut. Dia meletakkan batu tersebut di atas
sebuah jubah dan meminta setiap suku untuk memegang satu sisi jubah dan
bersama-sama mengankat batu tersebut ke ketinggian yang diinginkan. Kemudian
ia meletakkan Batu Hitam di tempatnya yang baru.33

Nilai-nilai Islam menghindari penyerangan, bentrokan, kekerasan, dan
kefanatikan serta menyukai metode-metode bina-damai dan nirkekerasan dalam

menyelesaikan perselisinan.  Nilai-nilai  tersebut sesuai dengan nilai-nilai  yang

33Nimer, Nirkekerasandan..., 120.
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diidentifikasi para akademisi dan praktisi bina-damai masa Kini sebagai strategi
dasar di bidang resolusi konflik.

Para pendukung kajian nirkekerasan menekankan bahwa perdamaian dan
perundingan adalah strategi yang lebih diinginkan dalam menyelesaikan pertikaian,

sebagaimana terungkap jelas dalam ayat al-Quran yang berbunyi:
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61. Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya
dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

% Al-Quran, 8:61.





